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SUMMARY

LUCI MUSTIKA. Identification of Socio-Economic Characteristics and Level of
Life of Rice Farmers in Rantau Kasai Village, Lintang Kanan District, Empat
Lawang Regency (Guided by NUKMAL HAKIM dan MUHAMMAD ARBI).

The purposes of this research are (1) Identifying socio-economic
characteristics of rice farmers in Rantau Kasai Village, Lintang Kanan District,
Empat Lawang Regency. (2) Counting earned income level of rice farmers in
Rantau Kasai Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency. (3)
Knowing income level of rice farmers compared to the standard of decent living
needs (KHL) in Rantau Kasai Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang
Regency.

This research was taken place in rice farmers in Rantau Kasai Village,
Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency on March, 2018. The sampling
method used in this research is a simple random sample. The data used in the form
were primary and secondary data.

The results indicated that Socio-economic characteristics seen from
education, position in society, wealth, and income of rice farmers with medium
criterion which have average score equal to 34,80. The total income of rice
farmer’s families in Rantau Kasai Village Rp 32.372.830,83 per year. The
incomes of rice farmer’s families in Rantau Kasai Village had not fulfilled the
decent living needs (KHL) so it had not been prosperous yet. This was because
the family’s standard of profer life needs Rp 3.909.035,61 per head of household
per month, while the income of rice farmer’s family in Rantau Kasai Village Rp
2.697.735,90 per head of household per month. By this reasearch, gotten the
differences between earnings of household of rice farmers with standard
requirement of decent of profer life need Rp 1.211.299,71.

Keywords: Socio-economic Characteristics, Income, Decent living needs (KHL).



RINGKASAN

LUCI MUSTIKA. Identifikasi Karakteristik Sosial Ekonomi dan Tingkat
Kehidupan Petani Padi Sawah di Desa Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan
Kabupaten Empat Lawang (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan
MUHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi karakteristik sosial
ekonomi petani padi sawah. (2) Menghitung tingkat pendapatan yang diperoleh
petani padi sawah. (3) Mengetahui tingkat pendapatan petani padi sawah
dibandingkan dengan standar kebutuhan hidup layak (KHL).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan
Kabupaten Empat Lawang pada bulan Maret 2018. Metode penarikan contoh
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana. Data yang
digunakan berupa data primer dan data sekunder.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik sosial ekonomi yang
dilihat dari pendidikan, posisi dalam masyarakat, harta kekayaan, dan pendapatan
petani padi sawah dengan kriteria sedang yang memiliki skor rata-rata sebesar
34,80. Total pendapatan keluarga petani padi di Desa Rantau Kasai yaitu sebesar
Rp 32.372.830,83 per tahun. Pendapatan keluarga petani padi di Desa Rantau
Kasai belum memenuhi kebutuhan hidup layak (KHL) sehingga belum sejahtera.
Hal ini dikarenakan standar kebutuhan hidup layak keluarga yaitu sebesar Rp
2.697.735,90 per kepala keluarga per bulan, sedangkan pendapatan keluarga
petani padi di Desa Rantau Kasai Rp 3.909.035,61 per kepala keluarga per bulan.
Dan di dapat selisih antara pendapatan rumah tangga petani padi dengan standar
kebutuhan hidup layak di Desa Rantau Kasai yaitu sebesar Rp 1.211.299.

Kata Kunci : Karakteristik Sosisal Ekonomi, Pendapatan, Kebutuhan Hidup
Layak (KHL)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karakteristik petani identik dengan ciri-ciri yang menggambarkan seorang
petani. Melihat bagaimana sikap, pola pikir, tindakan dan lainnya. Karakteristik
setiap individu tergantung sifat atau ciri masing-masing, sehingga Setiap petani
memiliki Karakteristik sosial ekonomi yang berbeda-beda dan masing-masing
berpengaruh kepada keputusan yang diambil dalam berusahatani (Zuriani, 2017).
Tingkat sosial ekonomi masyarakat pedesaan umumnya memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Masyarakat masih kurang memahami akan pentingnya
pendidikan. Masyarakat masih beranggapan bahwa pendidikan bukan merupakan
jaminan bisa hidup sejahtera, jauh dari kemiskinan. Pendidikan dianggap hanya
membuang waktu dan biaya saja. Pembangunan belum bisa hanya ditunjang
dengan pendidikan dasar. Bahkan masih banyak yang tidak berhasil
menyelesaikan pendidikan dasar (Basrowi, 2010).

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Republik
Indonesia No. 13 tahun 2012 Standar kebutuhan hidup layak (KHL) adalah
standar kebutuhan seorang pekerja/buruh untuk dapat hidup layak secara fisik
selama 1 bulan. Kebutuhan hidup layak terpenuhi maka akan berkaitan dengan
kesejahteraan. Sehingga jika pendapatan kurang dari kebutuhan hidup layak yang
dikeluarkan kurang maka dikatakan belum memenuhi standar kebutuhan hidup
layak. Peningkatan kesejahteraan petani merupakan salah satu dari visi dan misi
pembangunan pertanian dalam mencapai swasembada pangan dan meningkatkan
kesejahteraan petani. Pada kondisi pendapatan yang terbatas akan lebih
mendahulukan untuk kebutuhan konsumsi makanan, sehingga dapat dilihat pada
kelompok masyarakat dengan pendapatan rendah, sebagian besar pendapatan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan, namun seiring dengan
pergeseran peningkatan pendapatan, proporsi pola pengeluaran dan untuk makan
akan manurun dan pengeluaran non makanan meningkat (Kementrian Pertanian,
2017).
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Sektor pertanian sebagai sektor primer mampu memberikan kontribusi
secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga
petani. Hal ini tergantung pada tingkat pendapatan usahatani dan surplus yang
dihasilkan oleh sektor itu sendiri (Sari, 2014). Salah satu komoditi tanaman
pangan yang memiliki nilai tinggi adalah padi. Tanaman padi (Oryza sativa L.)
merupakan tanaman yang penting sebagai makanan pokok setengah penduduk
dunia. Padi diolah menjadi beras yang merupakan makanan pokok pangan bagi
masyarakat indonesia. Dengan bertambahnya penduduk yang banyak, Indonesia
menghadapi masalah dan kendala memenuhi kebutuhan pangan (Fahmi dan Fadli,
2017). Maka peningkatan pangan sangat harus dilakukan dengan meningkatkan
produktivitas padi. Usaha tani padi memberikan jumlah pendapatan yang
mencukupi bahkan lebih tinggi bagi masyarakat petani padi sawah tergantung luas
garapannya.

Usahatani masyarakat pedesaan masih banyak yang tergolong masih miskin
yang dicirikan dengan rendahnya tingkat pendidikan petani, belum mempunyai
rumah, tidak mempunyai lahan. Tetapi tidak semua petani pedesaan miskin,
banyak juga petani yang memiliki pendapatan tinggi. Biasanya petani yang
memiliki pendapatan tinggi adalah petani yang memiliki luas lahan yang besar
dan memiliki pengetahuan yang tinggi. Selain itu masyarakat desa banyak yang
bekerja disektor pertanian, untuk meningkatkan produksi terhambat. Faktor sosial
ekonomi yang menghambat pendapatan dari produksi yang dihasilkan vyaitu,
modal, umur, luas garapan, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga.

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu penghasil beras yang
cukup memberikan kontribusi bagi masyarakat teruatama di daerah Palembang.
Empat lawang memiliki luas areal padi sawah sebesar 28.883 hektar, dengan
jumlah Produksi sebesar 123.746 ton, dan produktivitas 42,84 kwintal per hektar.
Kabupaten Empat Lawang tidak memiliki areal padi ladang, Karena mayoritas
petani melakukan usaha tani padi sawah (BPS, 2015). Kabupaten Empat Lawang
memiliki 10 kecamatan yang dimana setiap Kecamatan menanam dan
berusahatani padi sawah dengan luas yang berbeda dan menghasilkan produksi
yang berbeda dan hanya menanam padi sawah. Menurut data statistik komoditas
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padi Tahun 2014 Kecamatan Lintang Kanan memiliki luas wilayah 25.279
Hektar.

Kecamatan Lintang Kanan terdiri dari 17 Desa. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Rantau Kasai yang merupakan Salah satu desa yang cukup potensial
untuk mengembangkan padi sawah, karena letaknya yang strategis. Serta
penduduk di Desa Rantau Kasai hampir mayoritas sebagai petani padi sawah
(BPS Empat Lawang, 2014). Desa ini Memiliki luas wilayah lebih kurang 920
hektar. Mayoritas penduduk di Desa Rantau Kasai berusaha di sektor pertanian,
dari 565 jiwa hampir semuanya merupakan keluarga pertanian dari 256 kepala
keluarga. Penduduk Desa Rantau Kasai sebagian besar bermata pencaharian
petani yang menanam padi sawah. Dikarenakan Desa Rantau Kasai lahan yang
ada sangat cocok untuk Usahatani padi.

Petani padi sawah di Desa sangat identik dengan kekeluargaan. Desa Rantau
Kasai masyarakatnya masih menanam dengan cara tradisional tetapi dengan
adanya perkembangan teknologi sudah mulai mau mengadopsi teknologi yang
diperkenalkan seperti menggunakan traktor dan mesin perontok gabah. Selain itu
pertanian yang ada disini sudah baik dari segi adopsi inovasi dan keadaan
tanaman sudah menggunakan sistem irigasi yang baik. Petani padi sawah di Desa
Rantau Kasai memiliki karakteristik sosial ekonomi yang sedang seperti,
pendidikan yang sedang dan luas garapan sedang. Kondisi sosial ekonomi petani
pun masih berada pada tahap sedang. Kondisi sosial ekonomi yang ada sangat
diperngaruhi oleh pendapatan petani. Kondisi ekonomi yang ada di Desa Rantau
Kasai sudah mulai membaik dengan adanya perubahan pendapatan selain itu dari
struktur bangunan rumah yang dulu masih terbuat dari bahan alami sekarang
sudah mulai banyak menggunakan bahan bangunan permanen.

Beras sering mengalami perubahan harga yang dirasakan petani. Harga yang
tinggi memberikan keuntungan yang tinggi dan harga yang rendah akan
berdampak kerugian bagi petani. Ketika harga beras tidak menentu akan
Berdampak pada petani harus mencari pekerjaan lain untuk menambah
pendapatan mereka agar dapat memenuhi kebutuhan hidup layak. Petani di Desa
ini rata-rata memiliki pekerjaan di luar usahatani padi agar mampu menambah

penghasilan karena pendapatan dari usahatani padi baru menghasilkan ketika
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panen sekitar 3 bulan atau 100 hari kemudian. Sehingga petani harus mencari
pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebelum panen.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti mengenai ldentifikasi
Karakteristik sosial Petani dan Tingkat Kehidupan Petani Padi Sawah di Desa
Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian yang akan

diteliti antara lain:

1. Bagaimana Karakteristik sosial ekonomi petani padi di Desa Rantau Kasai
Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang?

2. Berapa besar pendapatan petani padi sawah di Desa Rantau Kasai Kecamatan
Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang?

3. Bagaimana tingkat pendapatan petani padi sawah dibandingkan dengan
standar kebutuhan hidup layak di Desa Rantau Kasai Kecamatan Lintang

Kanan Kabupaten Empat Lawang?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi Karakteristik status sosial ekonomi petani padi sawah di
Desa Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang.

2. Menghitung tingkat pendapatan yang diperoleh petani padi Sawah di Desa
Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang.

3. Mengetahui tingkat pendapatan petani padi sawah dibandingkan dengan
standar kebutuhan hidup layak di Desa Rantau Kasai Kecamatan Lintang
Kanan Kabupaten Empat Lawang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti, memberikan dan menambah pengetahuan serta wawasan

tentang usahatani padi sawah.
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Bagi Petani, Diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani dan
pengetahuan dalam meningkatkan pendapatan rill keluarga sehingga bisa
meningkatkan kesejahteraan bagi petani, terutama petani padi sawah di Desa
Rantau Kasai Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang.

Bagi Pembaca, Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka, sumber informasi
dan pengetahuan bagi pihak yang membutuhan dan menjadi tambahan

referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya.
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